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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam adalah agama penceraah yang diturunkan Allah SWT

kepada umatnya yang beriman kepada-Nya dan menjadikan Al-Quran

sebagai pedoman hidup semua kaum muslimin agar hidup mereka senantiasa

menuju kejalan yang benar. Agama yang diturunkan Allah melalui Malaikat

Jibril dengan cara mengirimkan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW

sebagai nabi akhir zaman Aturan-aturan (hukum) dalam agama islam atau

yang biasa disebut hukum islam dipandang sebagai aturan yang hakiki yang

mana manusia sebagai makhluk Allah yang paling mulia ditugaskan untuk

melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Sumber dan dalil hukum Islam terbagi menjadi dua bagian, yang

masing-masing memiliki dasar sebagai metode penetapan hukum islam yang

kuat, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer

adalah Al-Quran dan Hadis. Sedangkan untuk sumber hukum sekunder

adalah ijmak, qiyas, ihtisan, ma{slah{ah mursalah, saddu dzariah, istishab dan

urf . tak hanya itu, pada zaman modern ini banyak sekali permasalahan-

permasalahan baru yang muncul dimana jika ada suatu masalah, terutama

dalam permasalahan muamalah tidak ditemukan nas-nya, maka seorang

muslim harus pada istinbat hukum Islam atau yang bersumber sumber

hukum primer, yaitu Al-Quran dan Hadis. Salah satu yang akan penulis

bahas disini adalah Mas{lah{ah Mursalah.
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Secara umum mas{lah{ah mursalah adalah suatu kemaslahatan yang

tidak ada nash juz’i (dalil rinci) yang mendukungnya ataupun menolaknya,

dan juga tidak ada ijma’ yang mendukungnya, tetapi kemaslahatan ini

didukung oleh sejumlah nas melalui cara istiqr>a’ (induksi dari sejumlah

nas 1Hukum-hukum yang berkaitan dengan muamalah hanya dijelaskan

didalam Al-Quran dalam prinsip-prinsip dasar dan umum, kalaupun ada

sunah yang memperincinya tetapi jumlahnya tidak banyak.Ini di latar

belakangi pada realita bahwa hukum-hukum yang demikian banyak terkait

dengan perubahan lingkungan dan kondisi serta kemaslahatan yang

berkembang dalam masyarakat.

Perkembangan zaman selalu berubah-ubah setiap ke tahun mengikuti

situasi dan kondisi. Manusia merasa kesulitan untuk memecahkan suatu

masalah yang terjadi pada zamn ini jika tidak terdapat masalah yang serupa

pada zaman dahulu, maka manusia diberi kebebasan untuk mengatur

kehidupannya sesuai situasi dan kondisi yang dialami dengan syarat tidak

bertentangan dengan nas maupun maksud syarak.

Prinsip yang harus ada dalam jual beli adalah kejujuran, kepercayaan,

dan saling rela. Prinsip ini dibuat agar dalam jual beli tidak ada pihak yang

dirugikan, kedua belah pihak mendapatkan kemanfaatan dari apa yang telah

dilakukannya. Jika kedua belah pihak mempunyai iktikad yang baik maka

tidak akan terjadi kecurangan yang bisa merugikan salah satu pihak seperti

adanya jual beli yang mengandung unsur maisi>r, riba, dan ghara>r.

1Nasroen Haroen, Fiqih Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 9.
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Saling rela dalam transaksi jual beli sangatlah diprioritaskan, sebab

keberkahan akan didapat dari kerelaan antara keduanya, dan jalan kebathilan

sangatlah dicela karena akan merugikan satu antara keduannya. Inti dari ayat

di atas bahwa dalam memperoleh keuntungan dari jual beli, seseorang harus

paham betul terhadap aturan dan batasan yang dapat mempertahankan

kehalalan dari pekerjaan itu, oleh karena itu wajib hukumnya berlaku jujur

dalam bertransaksi dan diharamkan untuk bermanipulasi yang

mengakibatkan unsur haram masuk didalamnya.

Kriteria halal dalam bertransaksi dapat dicapai seseorang dengan cara

memperhatikan syarat dan rukun dari transaksi tersebut, terlebih pada objek

yang diperjualbelikan barang yang diperjualbelikan milik sendiri (milik

penjual).2 Tidaklah sah menjual barang orang lain tanpa seizin pemiliknya

atau menujual barang yang hendak menjadi milik orang lain. Islam

mengajarkan kepada manusia untuk berlaku adil dalam jual beli. Hal ini

perlu ditegaskan agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Sebagaimana

firman Allah dalam surat al-Isra>’ ayat 35:

            

“Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya.”3

2 Wahbah az-Zuhaili, Fiqh al-Isla>m Wa Adillatuhu, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Fiqh Islam Wa
Adillatuhu, Jilid 6 (Jakarta: Gema Insani, 2011), 235.
3 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah (Bandung: Sygma Exagrafika, 2016), 331.
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Sebagai contoh yang terjadi Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang para penjual lele dan bibit lele sangat berkembang tiga

tahun belakangan ini. Dikarenakan selain perawatannya tidak membutuhkan

kebutuhan khusus, pemasarannya yang tidak terlalu rumit, Omset yang

dihasilkan juga sangat menggiurkan.Salah satu penjual bibit mengakui

bahwa dia bisa menghasilkan 3 juta perbulan dengan menjual bibit lelenya

kepada pengepul besar yang ada di Sidoarjo dan Bojonegoro.

Semakin banyaknya pesananan, penjual bibit lele pun semakin

kualahan meladeni para pembeli, bahkan dalam sekali pesanan pengepul

dapat memesan sampai 30.000 bibit lele kepada penjual bibit lele di Desa

Jombok, maka untuk mempercepat waktu dan meminimalisir kemungkinan

resiko kematian bibit lele para penjual bibit terbiasa menggunakan sistem

takaran dalam jual belinya, yang mana sistem takaran hanya menggunakan

perhitungan awal sebagai acuan untuk takaran selanjutnya tanpa harus

menghitung lagi. Pertama-tama penjual bibit menghitung dengan

menggunakan alat seaadanya, seperti cangkir/gelas kecil. Biasanya 1 gelas

itu bisa terisi sampai 300 ekor bibit lele dan jika pembeli memesan 3000

ekor bibit, maka awalnya penjual bibit menghitung sampai 300 ekor bibit,

setelah itu untuk takaran selanjutnya disamakan ukuran/takarannya tanpa

harus dihitung lagi jumlahnya dan di ulangi sampai 10 kali takaran.

Cara seperti ini lebih efektif dan tidak merugikan salah satu pihak

menurut pihak penjual dan lebih cepat. Akan tetapi dalam praktiknya masih

ada kekurangan dibalik kelebihan sistem takaran tersebut yaitu dalam
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kepastian jumlahnyapun masih dipertanyakan untuk takaran selanjutnya

karena tidak selalu sama dengan perhitungan awal,dengan perhitungan awal

dari pihak penjual maupun pihak pembeli masih bisa mengetahui yang mana

bibit lele yang sehat ataupun yang cacat tetapi tidak dengan takaran

selanjutnya. Jika ada yang cacat tentu akan merugikan pihak pembeli.

Berangkat dari latar belakang, maka dari itu penulis tertarik mengkaji

lebih dalam dan menganalisisnya dengan mas{lah{ah mursalah karena jual beli

sistem takaran ini termasuk jual beli yang tidak diatur secara rinci di dalam

Al-Quran, Hadis, ijmak dan qiyas. Selain itu juga dengan analisis mas{lah{ah

mursalah ini penulis bisa lebih fokus dengan masalah yang dituju karena

mas{lah{ah mursalah ini baru bisa digunakan pada saat suatu masalah tersebut

tidak ditemukan dalil rinci didalam nas dan juga agar masyarakat khususnya

penjual dan pembeli dalam melakukan transaksi jual beli bibit lele ini tidak

melenceng terlalu jauh dari kaidah-kaidah hukum islam yang berlaku.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan-

kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan

melakukan identifikasi sebanyak-banyaknya kemudian yang dapat diduga

sebagai masalah. 4 Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis

mengidentifikasi inti dari permasalahan yang terkandung di dalamnya sebagai

berikut:

4Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi (Surabaya:
Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Ampel, 2016),8.
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1. Praktik jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di Desa

Jombok Kecamatan Kabupaten Jombang

2. Sistem takaran pada jual beli bibit lele

3. Ketidakpastian jumlah bibit yang didapat dalam sistem takaran.

4. Dampak dari penggunaan sistem takaran

5. Analisis Mas{lah{ah Mursalah terhadap praktik jual beli bibit ikan

lele dengan sistem takaran di Desa Jombok Kecamatan Kabupaten

Jombang.

Dari beberapa identifikasi masalah tersebut, penulis perlu menjelaskan

batasan dan ruang lingkup persoalan yang akan dikaji dalam penelitian ini

agar terfokus dan terarah. Adapun batasan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Praktik jual beli bibit lele dengan sistem takaran di Desa Jombok

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.

2. Analisis Mas{lah{ah Mursalah terhadap praktik jual beli bibit ikan lele

dengan sistem takaran di Desa Jombok Kecamatan Kabupaten Jombang.

C. Rumusan Masalah

Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian berdasarkan

paparan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah diatas, maka

penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Praktik Jual Beli Bibit Ikan Lele Dengan Sistem Takaran di

Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten  Jombang?
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2. Bagaimana Analisis Mas{lah{ah Mursalah Terhadap Jual Beli Bibit Ikan

Lele Dengan Sistem Takaran Di Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga

terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan

pengulangan atau duplikasi dari kajian/penelitian yang telah ada.5 Bahwa

penulis menemukan penelitian mengenai jual beli dan sejenisnya dari peneliti

sebelumnya yang berjudul:

Pertama, Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap

praktik jual beli beras dengan alat omplong di Desa Jungkarang Kecamatan

Jrengik Kabupaten Sampang”. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa: Jual beli beras dengan alat omplong  di

Desa Jungkarang dilakukan di tempat penggilingan padi, di rumah pedagang

atau tengkulak dan toko-toko yang menyediakan beras. Pedagang/tengkulak

menakar barang  menggunakan dua omplong. Dengan bertanya terlebih

dahulu kepada masyarakat yang ingin menjual atau membeli beras. Ketika

masyarakat akan menjual maka pedagang akan mengambil takaran yang

lebih besar.

5Tim Penyusun Fakultas Syari’ah dan Hukum, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi...., 8.
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Akan tetapi, ketika masyarakat akan membeli beras pedagang akan

mengambil takaran yang lebih kecil. Jual beli beras dengan alat omplong ini

sah karena syarat dan rukunnya telah terpenuhi meskipun dalam praktiknya

takaran yang digunakan tidak seimbang ada takaran yang lebih besar dan

kecil, namun itu tidak masalah bagi masyarkat karena selisihnya sanga

sedikit dan itu dianggap wajar. Mereka saling merelakan (ridha) dan

keberadaannya pun dirasa membantu terutama ketika keadaan mendesak. |6

Kedua, Skripsi dengan judul “Tinjauan ma}slah}ah mursalah terhadap

Praktik Jual Beli Jangkrik dengan Sistem Perkiraan di Desa Kacangan

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali”. Praktik seperti ini

dilatarbelakangi karena pada awalnya penjual jangkrik melayani pembeli

dengan hitungan ekor perekor jangkrik yang membuat penjual kesulitan

dalam perhitungannya, sedangkan penanganan jangkrik memerlukan waktu

yang cepat demi kemaslahatan nyawa jangkrik, di sisi lain pembeli sudah

banyak yang mengantri. Untuk lebih efektif maka diubahlah cara

penjualannya dengan  sistem perkiraan dimana pihak penjual dan pembeli

sepakat dengan cara itu. Kesimpulannya bahwa praktik jual beli jangkrik

dengan sistem perkiraan di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten

Boyolali perlu dilakukan demi kemaslahatan bersama.7

6 Muhammad Kurniawan, “Analisis Hukum Islam terhadap Praktik jual beli beras dengan alat
omplong di Desa Jungkarang Kecamatan Jrengik Kabupaten Sampang” (Skripsi--UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2015).
7 Nizar Arifin, “Tinjauan mas{lah{ah mursalah Terhadap Praktik Jual Beli Jangkrik Dengan Sistem
Perkiraan Di Desa Kacangan Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” (Skripsi--UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2016).
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Ketiga, Skripsi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam terhadap

Tradisi Jual Beli Sistem Cawukan di Desa Gempolmanis Kecamatan

Sambeng Kabupaten Lamongan”. Hasil penelitian di Desa Gempolmanis

Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan ini ditemukan bahwa

pengukuran barang dagangan oleh lijo Desa Gempolmanis tidak

menggunakan timbangan sesuai dengan standar umum melainkan

mengunakan sistem cawukan, penggunakan sistem ini menurut lijo memiliki

beberapa faktor diantaranya yakni karena permintaan pembeli yang

bermacam-macam dengan waktu yang singkat sehingga sistem ini dirasa

cocok dan sangat memberatkan jika harus menimbang karena sistem

penjualan yang digunakan adalah penjajakan..

Menurut pembeli hal ini sudah lumrah tetapi tidak jarang pembeli

yang menawar ukuran cawukan, seperti meminta lebih banyak lagi dari yang

lijo berikan. Kesimpulannya, ditinjau dengan hukum Islam ialah bahwa

praktek jual beli sistem cawukan yang terjadi di Desa Gempolmanis

Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan dibolehkan karena memberikan

kemaslahatan lebih besar dari ada kemadharatan yang ditimbulkan. Selain

itu terdapat dalil syara’ yang memolehkan sistem cawukan  ini yang lebih,

dikenal dengan jual beli jizaf. Karena telah diterapkan oleh masyarakat dan

tidak bertentangan dengan syariat Islam dan bahkan terdapat hadith yang

memperbolehkannya, tidak terdapat unsur kedhaliman, serta mengandung
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kemaslahatan bagi masayarakat. Maka jual beli menggunakan sistem

cawukan ini dapat dikateorikan terhadap‘urf s{ahi<h.8

Adapun penelitian yang berjudul “Analisis Mas{lah{ah Mursalah

Terhadap Jual Beli Bibit Lele dengan sistemtakaran di Desa Jombok

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang”, ini  difokuskan pada Analisis

Mas{lah{ah Mursalah terhadap prektek jual beli bibit lele sistem takaran. \

E. Tujuan Penelitian

Agar suatu langkah penulisan pembahasan masalah ini dapat diketahui

tujuannya, maka penulis membuat tujuan yang ingin dicapai dalam

penelilitian ini sebagai berikut:

1. Mengetahui praktik jual beli bibit lele dengan sistem takaran sesuai

dengan hukum islam atau tidak di Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang.

2. Memahami bagaimana tinjauan mas{lah{ah mursalah terhadap praktik jual

beli bibit lele dengan sistem takaran di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang.

F. Kegunaan Penelitian

Sebuah penelitian dilakukan agar bisa mendatangkan kemanfaatan dan

berguna bagi siapa saja yang membaca. Dengan judul yang penulis pilih yaitu

8Fahmi Nugroho, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Jual Beli Sistem Cawukan di Desa
Gempolmanis Kecamatan Sambeng Kabupaten Lamongan” (Skripsi--UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2015).
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tentang analisis Mas{lah{ah Mursalah terhadap praktik jual beli bibit lele sistem

takaran di Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang, semoga

dapat dipergunakan untuk:

1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan

ilmu syariah, khususnya jurusan hukum ekonomi syariah untuk menjadi

tambahan wawasan keilmuan dan keagamaan dalam masalah yang

berhubungan dengan praktik jual beli bibit ikan lele.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran

tentang sistem jual beli kontemporer terhadap program studi Muamalah di

UIN Sunan Ampel Surabaya dan tempat lain. Selain itu juga dapat

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian berikutnya yang memiliki

kesamaan obyek penelitian namun dengan setting yang berbeda.

2. Secara praktis

Memberikan solusi bagi para pelaku praktik jual beli bibit lele dengan

sistem hitungan dan takaran agar tidak perlu takut melakukan jual beli

dengan cara tersebut, karena agama Islam itu tidak mempersulit, tapi malah

mempermudah demi tercapainya kesejahteraan umat manusia di muka

bumi ini.

Selain itu juga ntuk memberikan pertimbangan kepada pihak-pihak

yang terlibat  langsung dalam praktik jual beli bibit lele, agar senantiasa

tetap  berpegang teguh pada aturan jual beli yang berlaku di dalam hukum

Islam.
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G. Definisi Operasional

Untuk memahami judul sebuah skripsi perlu adanya pendefinisian judul

secara operasional agar dapat diketahui secara jelas judul yang akan penulis

bahas dalam skripsi ini “Analisis Mas{lah{ah Mursalah terhadap Jual Beli

Bibit Lele dengan Sistem Takaran di Desa Jombok Kecamatan Kesamben

Kabupaten Jombang”, dan untuk menghindari kesalah pahaman dalam

pengertian maksud dari judul di atas, maka penulis memberikan definisi yang

menunjukkan ke arah pembahasan sesuai dengan maksud yang dikehendaki

dengan judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mas{lah{ah Mursalah adalah suatu kajian tentang pemecahan masalah

yang mengandung kemaslahatan yang tidak ditetapkan hukumnya oleh

syara’ dan tidak ada dalil yang melarang atau mewajibkannya.

2. Jual beli adalah suatu aktifitas transaksi pertukaran harta/benda dengan

berdasarkan cara khusus yang disepakati dan sudah menjadi kebiasaan.

3. Bibit lele adalah benih lele yang masih kecil dengan kisaran ukuran 0,5

cm – 5 cm dan masih memerlukan pemeliharaan sampai menjadi

dewasa dan akan dipanen dan diperjualbelikan setelah benih tersebut

menjadi dewasa.

4. Takaran adalah ukuran yang dijadikan acuan dalam mengukur

banyaknya bibit lele yang diperjualbelikan dengan cara menghitung

bibit lele dalam satu gelas pertama dan kemudian dilakukan takaran

dalam gelas selanjutnya tanpa perhitungan.
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H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) yang

memfokuskan pada kasus yang terjadi di lapangan (Desa Jombok

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang) dengan tetap merujuk pada

konsep-konsep yang ada. Penulis memilih penelitian ini karena penulis

mendapatkan permasalahan dalam jual beli bibit ikan lele di Desa

Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang yang dikira kurang

sesuai dengan aturan jual beli dalam ajaran Islam namun di dalamnya

mengandung kemaslahatan. Keseluruhan obyek penelitian yang berupa

orang perusahaan, kasus, tingkah laku, alat-alat penyelenggaraan dan

lain sebagainya akan penulis kaji dalam pembahasan selanjutnya.

2. Pengumpulan Data

Sesuai   dengan   tujuan   yang   telah   dirumuskan,   maka   dalam

penelitian  ini data  yang akan dikumpulkan dalam penelitian  ini adalah

sebagai berikut:

a. Praktek jual beli bibit ikan lele dengan melihat langsung di lokasi

tentang bagaimana proses jual beli bibit ikan lele itu berlangsung.

b. Proses penjualan bibit lele kepada pembeli dengan sistem takaran.

c. Data tentang ketentuan yang berlaku terkait dengan proses

terjadinya jual beli bibit ikan lele di Desa Jombok Kecamatan

Kesamben Kabupaten Jombang
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3. Sumber Data

Adapun sumber-sumber dalam penelitian ini diperoleh dari

beberapa sumber baik\ primer maupun sekunder antara lain:

a. Sumber Data Primer

Sumber primer  yaitu  sumber yang  langsung  berkaitan

dengan obyek penelitian. Sumber data  primer yang berasal dari

responden antara lain: Pembeli dan penjual bibit lele yang

merupakan masyarakat wilayah Desa Jombok maupun yang diluar

daerah Desa Jombok yang diambil secara acak dalam proses jual beli

bibit ikan lele dengan sistem takaran.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber  sekunder  yaitu  sumber  yang  mendukung  atau

melengkapi dari sumber primer.9 Sumber data sekunder merupakan

sumber pelengkap yang penulis ambil untuk mendukung data primer.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan beberapa teknik antara lain:

a. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara

mengadakan pengamatan langsung  pada objek yang diteliti  dengan

jalan pengamatan dan pencatatan.10 Melihat bagaimana pelaksanaan

penjualan bibit lele dengan sistem takaran bagi pembeli yang

9Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 31-
32.
10Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: Hilal Pustaka,2013). 213.
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membeli dengan jumlah bibit yang mencapai ribuan ekor sehingga

tidak memungkinkan untuk di hitung satu-persatu dan hal-hal lain

yang terkait dengannya.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang

diarahkan untuk memperoleh pengetahuan tentang makna-makna

subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik yang

diteliti.11 Penulis akan mewawancarai antara penjual dan pembeli

bibit ikan lele untuk mendapatkan pengetahuan tentang pelaksanaan

proses pelayanan pembeli bibit ikan lele dengansistem takaran tanpa

di hitung. Wawancara akan dilakukan dengan cara sistematis yaitu

mempergunakan daftar wawancara yang telah dipersiapkan secara

cermat untuk memperoleh informasi yang relevan dengan masalah

penelitian.

c. Dokumentasi

Dokumentasi   adalah   mencari   data   mengenai   hal-hal

atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, dan lain

sebagainya. Dengan adanya dokumentasi ini maka dapat

meningkatkan keabsahan dan penelitian  akan terjamin, karena

peneliti betul-betul melakukan penelitian kelapangan secara

langsung.

11 Ibid., 235.
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5. Teknik Pengolahan Data

Setelah  pengumpulan  data  yang  diperoleh  secara  kualitatif,

maka tahap berikutnya adalah teknik pengelolaan data sebagai berikut:

1) Editing, yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dari proses

jual beli bibit ikan lele dengan sistem takaran di Desa Jombok

Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang. dari segi kelengkapan

dan kesesuaian antara data yang satu dengan yang lainnya.

2) Organizing, yaitu  menyusun secara sistematis data yang diperoleh

dalam kerangka yang sudah direncanakan sebelumnya dan kerangka

tersebuat dibuat berdasarkan data yang relevan  dengan  sistematika

pertanyaan dalam rumusan masalah.

6. Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan akan dianalisis dengan

menggunakan deskriptif analisis, yaitu memaparkan data yang terkait

dengan masalah yang dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur

dan kesimpulannya diambil logika deduktif yaitu memaparkan masalah–

masalah yang bersifat umum kemudian ditarik suatu kesimpulan yang

bersifat khusus.
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I. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi dalam lima bab yang masing-masing mengandung

sub-sub antara yang satu dengan yang lain nya saling berkaitan. Adapun

sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat tentang tentang

latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi

operasional, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membahas tentang kajian pustaka yang menguraikan

teori-teori tentang teori jual beli dan mas{lah{ah mursalah, dalam hal ini

mencakup bahasan tentang konsep jual beli dalam islam yang diantaranya

mengenai pengertian, landasan hukum, rukun dan syarat, macam-macam,

dan hikmah jual beli.dan mas{lah{ah mursalah yang memuat tentang

pengertian, syarat-syarat, landasan hukum dan macam-macam mas{lah{ah

mursalah.

Bab ketiga merupakan penyajian data hasil penelitian yang telah

dikumpulkan kemudian dideskripsikan secara objektif mengenai gambaran

umum tentang lokasi penelitian dan gambaran tentang praktik jual beli bibit

lele dengan sistem takaran.

Bab keempat memuat tentang analisis, menggunakanan analisis

mas{lah{ah mursalah terhadap praktik jual beli bibit lele dengan sistem

takaran di Desa Jombok Kecamatan Kesamben Kabupaten Jombang.
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Bab kelima merupakan penutup, yang didalamnya memuat tentang

kesimpulan yang merupakan inti dari pembahasan dan saran.


